BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penciptaan karya berangkat dari permasalahan limbah tekstil yang
semakin hari semakin mencemari lingkungan. Hal tersebut menjadi tantangan
bagi seniman maupun desainer khususnya dalam bidang tekstil untuk mencipta
dan membuat karya dengan lebih berkesadaran lingkungan. Sehingga,
penciptaan ini diarahkan untuk menjadi solusi sekaligus upaya dalam
mengatasi permasalahan limbah tekstil, khususnya dalam industri modest
fashion yang sedang berkembang pesat di Indonesia. Hal-hal tersebut
kemudian dikembangkan menjadi rumusan masalah penciptaan, yang pada
praktik penciptaan merupakan proses implementasi untuk menjawab
permasalahan tersebut, diantaranya:

1. Pengembangan konsep sustainable fashion dalam penciptaan busana
modest wear melalui teknik upcycling limbah tekstil diterapkan pada
penciptaan ini melalui metode Practice-Based Research, dimana seluruh
proses tercatat dan terdokumentasi sesuai dengan apa yang terjadi di
lapangan. Pengembangan konsep sustainable fashion pada busana
modest wear mengacu pada teori Kozlowski dkk. dengan memperhatikan
aspek lingkungan, ekonomi, sosial, dan estetika. Aspek lingkungan
dinilai menjadi aspek yang paling banyak didapatkan manfaatnya pada
penciptaan ini, sementara aspek estetika menjadi aspek yang mewakilkan

pembahasan dari segi busana. 1
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2. Upycling dapat menjadi strategi kreatif dan efektif untuk mengurangi
limbah tekstil pada industri modest wear, dengan mengolah limbah
tekstil menjadi sesuatu yang bernilai baru. Terlebih, pemanfaatannya
dapat dimaksimalkan dengan menggunakan sisa kain hasil produksi
busana sehingga tidak menghasilkan sampah produksi. Dalam
penciptaan ini, praktik upcycling terbagi menjadi dua, yakni upcycling
pakaian dan upcycling aksesoris. Pada upcycling aksesoris, sisa kain
dimanfaatkan menjadi penghias dan pelengkap busana berupa bentuk
bunga-bunga, tassel, dan scarf. Melalui upcycling aksesoris, penggunaan
bahan bekas menjadi lebih maksimal dan dinilai menjadi strategi yang
efektif untuk mengatasi pembuangan sisa kain hasil produksi pakaian.

3. Hasil dari praktik penciptaan ini berupa empat buah karya busana modest
wear dengan tema treasure from home. Karya-karya tersebut bergaya
timeless dengan warna netral dan potongan model yang sederhana,
namun pada beberapa bagian dibuat menjadi twisted complex untuk
menonjolkan nilai keunikan dan bersifat one of a kind clothes. Karya
busana dapat dipadupadankan dengan busana lainnya disamping setelan
yang dibuat. Pembuatan karya busana modest wear dengan teknik
upcycling  limbah  tekstil  dinilai  berhasil, karena dapat
mentransformasikan limbah tekstil menjadi pakaian dengan nilai yang

terbarukan.
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B. Saran

1.

Proses Upcycling:

Proses merancang dan membuat busana dari bahan bekas memiliki
tantangan dan hambatan yang berasal dari keterbatasan material.
Awalnya, keterbatasan bahan dari pakaian bekas terasa membatasi ide
desain, namun justru dari keterbatasan tersebut muncul dorongan untuk
berpikir lebih fleksibel, intuitif, dan terbuka terhadap kemungkinan baru
untuk mengadaptasi ketersediaan material. Contohnya pada busana 3,
ketika material untuk membuat rok pada bagian layernya kurang
panjang dan lebar, tidak sesuai dengan desain yang telah dibuat.

Solusi yang ditemukan adalah dengan mencoba menggunakan
material lain dan tidak terpaku dengan desain, atau dengan
menggabungkan beberapa ~jenis material yang serupa. Dengan
mengadaptasi - desain, maka tantangan selanjutnya adalah tentang
bagaimana busana dapat selaras dengan koleksi lainnya. Maka solusi
selanjutnya adalah cara penyesuaian kembali, dengan mengaplikasikan
aksesoris dan memperhatikan warna, komposisi, dan bentuk untuk
melengkapi penampilan akhir busana.

Penggunaan Busana:

Koleksi busana modest wear di atas bersifat fleksibel, yang
ditujukan untuk dapat dipadupadankan dengan busana lainnya, sehingga
pemakaiannya bisa lebih bervariasi tidak hanya berpatokan dengan

setelan seperti pada karya di atas. Hal tersebut bertujuan agar busana
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dapat dipakai dengan maksimal menyesuaikan dengan kebutuhan
pengguna. Sehingga, diperlukan untuk mengeksplorasi dan memadu-
padankan busana upcycling dengan produk lainnya.

. Aspek Sustainable:

Sebagaimana tujuan sosial dari penciptaan ini untuk menyuarakan
tentang isu limbah tekstil dan fashion, maka perlu untuk
disosialisasikan, disuarakan, dan diperbincangkan, sehingga sustainable
fashion dapat digerakkan bersama dengan impact yang lebih luas dan
nyata, dan dapat menjadi the future fashion.

. Dari segi material, masih tersisa limbah tekstil yang belum
dimanfaatkan atau belum terpakai, sehingga perlu untuk dilanjutkan
agar limbah tersebut terpakai dengan maksimal. Juga dari segi kualitas
hasil busana, busana perlu ditambahkan furing pada bagian yang
terdapat aksesoris bunga agar jahitan lebih aman dan tidak mudah rusak

ataupun terlepas.
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